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RINGKASAN 

Fasilitas pendidikan untuk anak prasekolah di Medan saat ini, umumnya tidak 
terencana dengan baik. Banyak bangunan sekolah yang merupakan alih fungsi dari 
fungsi hunian ke fungsi pendidikan, yang tentunya memiliki kendala terutama dalam 
hal keamanan dan kenyamanan. 

Perencanaan dan perancangan fasilitas pendidikan prasekolah yang sesuai 
dengan kebutuhan anak usia dini perlu diterapkan. Fasilitas pendidikan yang dibangun 
diharapkan dapat menunjang tujuan pendidikan yang telah diterapkan, sehingga 
fasilitas pendidikan prasekolah bukan hanya fungsi ruang semata, tetapi juga mampu 
memberikan stimulus yang besar terhadap perkembangan anak seutuhnya. 

Lokasi proyek berada di Jalan Tuasan, Medan, yang merupakan area padat 
penduduk dengan luas laban ± 10.000 m2

• Fasilitas bermain merupakan fasilitas 
utama yang direncanakan, seperti ruang bermain indoor dan outdoor, ruang 
ekstrakurikuler, seperti ruang musik, perpustakaan, dan kolam renang. 

Proses perencanaan dan perancangan menggunakan metode studi literatur, 
survey, dan wawancara untuk memperoleh informasi yang tepat mengenai perilaku 
dan perkembangan anak, fungsi ruang, kondisi tapak, serta hal-hal yang dianggap 
penting dan berkaitan dengan proses tersebut. 

Konsep yang diterapkan dalam desain adalah konsep yang mengacu pada tema 
perilaku, khususnya perilaku anak. Konsep tapak, organisasi ruang, dan bentuk 
menerapkan konsep yang dinamis sesuai dengan karakteristik anak. 
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ABSTRACT 

Education facilities for pre schools in Medan, generally, is not following by a 
good plan. Many schools buildings is transferring from house function to education 
function, which have many problems, especially safety and comfort. 

Planning and design of pre school education facilities has to be used to filled 
what pre schools child's need. Education facilities have to used for reach the aim of 
education of pre school, so the fasilities is not just for function but it can give the big 
stimulus for children development. 

Site project is on Jl. Tuasan,Medan, which is covering the area around 10.000 
m2

• Playing facilities is the main of facilities which have to be planned, for example 
indoor and outdoor playing room, music room, library, and swimming pool. 

The methode of process is literatur study, survey, and questioner to take 
information about behaviour and development of the child, room function, site 
condition, and all of the important things which have connection with the project. 

Design concept is a concept which define by behaviour theme, especially child 
behaviour. Site concept, room organization, and form is using dinamic concept which 
suitable with child character. 
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1.1 Latar Belakan1,! 

IJABl 

PENDAHULlJAN 

Francis Fukuyama (Hastuti, 2008) menyatakan bahwa sumber daya alam 

bukanlah segalanya, melainkan kualitas sumber daya manusialah yang 

menentllkan kemajuan suatu bangsa. Ktmlitas kemajuan I3angsa lndoncsia 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya, 

meskipun kekayaan sumher daya alam Indonesia tem1asnk berlimpah. Dilihat dari 

ukuran kualitas sumber daya manusia menun1t United Nations Development 

Program (UNDP). yang diukur dari indeks kesehatcm, pendidikan. dan 

perekonomian, angka indeks kualitas hidup manusia Indonesia (Humon 

])evdopment Index) bcrada pada rangking yang rendah. Tahun 2005 , dari 177 

negara yang disurvei, Indonesia berada pada peringkat 110, sernentara Malaysia 

pada rangking 61, Filipina pada rangking 84, dan Vietnam berada pada rang.king 

I 08 (llasluti, 2008 ). 

Rendahnya kuatitas SDM bangsa berhubungan dengan program 

pcrnbangunan yang sclama ini dijalankan. Mengingat permasalahan gizj dm1 

kesehatan anak di Indonesia masih cukup parah, maka berbagai upaya yang 

dilakukan pemerintah bagi pembenh1kan hmlitas manusia umumnya masih 

terfokus pada upaya perbaikan gizi dan kesehatan dasar, yaitu bag.aimana bangsa 

ini lepas dari masatah gizi buruk dan kematian bayi dan anak yang tinggi. 

Sejak tahun 1990-an, ivfycrs, 1992, telah mengungkapkan pentingnya 

penm1ganan secara terpadu tumbuh kemba.ng anak melaJui "ear~v chiid 

development program", dengan menjadikan aspek gizi, kesehatan dan psi.kososia1 

sebaga i awal dari perkembangan anak. Di 1ndonesia, perbaikan mutu psikososial 

anak masih tcrabaikan . 

Terlepas dari segala kctcrbatasan dan kelemahan sistcm pcndidikan yang 

ada di Indonesia, Pemerintah melalni Direktorat Jenderal Pendidikan Lnar 

Sekolah dan Pemuda, sejak tahun 1990-an telah berupaya membina dan 

menyebarluaskan penanganan terpadu bagi anak usia dini melalui prof_rram PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini, dahulu disebut P ADU). Prof,rram tersebut 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fatiah - Fasilitas Pendidikan Prasekolah Di Medan (Tema Arsitektur Perilaku)



2 

mencakup pendidikan bagi anak us1a dini tennasuk kepada masyarakat kelas 

bawah melalui dana rintisan PAUD. Namun dilaporkan bahwa program PAUD 

lamban berkembang karcna antara lain masih rendahnya pemaha!llan masyamkat 

terhadap pentingnya PAUD bagi perkembangan anak, masih rendahnya aparat 

pembina dan tenaga kepcndidikan PAllO, luasnya wilayah yang hams dilayani, 

dan kurangnya lembaga pcndidikan yang benninat menyelenggarakan PAUD. 

Sebanyak 80 persen lebih anak usia dini belum terlayani dan menbakses 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia. Snsenas 2005 mcnyebutkan, eli 

tingkat nasional, anak usia dini yang sudah terlayani dan mengakses P AUD baru 

17,2 persen . Jumlah itu meliputi 12 ,6 persen anak yang sudah terlayani dan 

mengakses pendidikan di taman kanak-kanak (TK) dan 0 ,1 persen yang terlayani 

dan dapat mcngakscs PAUD kwat tempat penitipan anak. Dibanding negara

negara di Asia, Indonesia amat terringgal dalam hal laya:nan dan akses PAUD. 

Bedasarkan data dari EF A Global Monitoring Report menunjukkan bahwa Angka 

Partisipasi Kasar (APK) pendidikan pra sekolah di Indonesia baru mencapai 20 

persen , dengan parrisipasi swasta yang mencapai 99 perscn, scmentara di 

Malaysia misalnya pelayanan PAUD telah mencakup 70 persen anak. 1 

Pendidikan prasekolah diselenggarakan dalmn llJKtya memhantu 

meletakkan dasar perkembangan sernua aspek tumbuh kembang bagi anak usia 

prasekolah sebelum memasuki pendidikan dasar. Usia prasekolah mempakm1 

masa peka untuk menerima rangsangan dan sangat menentukan bagi hnnbuh 

k<:mbang anak pada masa sdanjutnya. Saat ini, telah te1jadi pergescran paradigma 

memandang mutu modal manusia dal am konteks child dt.:velopmenr. yairu 

berubahnya konsep yang terfragmentasi hanya dari segi fisik saj a 1 kesehat<m dan 

gizi) kepada konsep yang melihat pcrkembangan anak secara utuh (holistic) mula i 

dari aspek fisik , mental , dan kecerdasan emosinya. 

Banyak penelitian telah menyatakan bahwa perkembangan anak 

berlangsung pesat pada usia sebelum memasuki usia sekolah dasar, clan 

pernyataan pentingnya lingkungan bagi perkembangan dini otak anak. Pendidikan 

prasekolah yang berkualitas pcrlu mulai mendapatkan perhatian dari semua pihak. 

80 J>er.w11 Lebi!J A11a.k J>elum 1'erlayalli Penditli.kan Pra Se.kolah., Diakses dari 
11~11 w,sinarharapmJCO _i d. 13 Juni 200S. 12 30 
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Program pendidikan yang tepat dan didukung oleh fasilitas yang baik mempakan 

salah satu kunci dalam pendidikan pra sekolah. Pcndekatan-pendekatan dalam 

pro~:,rram pendidiklm prasekolah, salah sattmya mensyaratkan Jingktmgall yang 

baik, tennasuk dunia sosial dan fisiknya, untuk mendorong tumbuh kemban g anak 

di usia dini. Anak akan mampu berkernbang dan belajar dengan baik, jika ta 

merasa aman, bahagia, dan terpenuhi kebutuhan fisik:nya. 

Tabell.l 

Jumlah Pcnduduk Mcnurut Kclompok Umu1· di Mcdan 

Kelompok Umur Jumlah Penduduk Persentase 
Tahun 2004 (%) 

0-4 194.631 9,7 
5 - 9 193 .318 9,6 

1-----io - 14 199.561 9,9 
--

15 - 19 234.986 II, 7 
20 - 24 234 .509 I 1,7 

f--~-

25 - 29 205.865 10,3 
30 - 34 174 .653 8,7 
35 - 39 143.247 7,1 
40 - 44 121.286 6,0 1---------- ----

91.361 ---~ ·6 ___ ~ 45-49 
--· . -. ··--------

50 - 54 62.861 3.1 
55 - 59 50.487 2,5 I 
60 - 64 40.670 2.0 I 

1-----
+65 

--
58.707 ~ - i~_ J Jumlah 2.006.142 -- ···- ---·-··· ------ -- --·-- - -- --

Sumber: Medan dalan1 angka, 2004 

Dari Komposisi penduduk menurut kelompok umur, maka sebagian besar 

penduduk di kota Medan tennasuk kedalam golongan usia mud a (0-14 tahun ). 

yaitu 29,2% dan proporsi tersebut semakin menurun pada kelompok umur yang 

kbih tua. Dari proporsi tersebut, 19,3'1o ~tdalah kelompok usia antara prasekolah 

dan sekolah . fJengan demikian, penctictikan untuk anak-anak di usia tersebut perlu 

mendapat pcrhatian scsuai dcngan pcrkcmbangan pengctahuan dan tcknologi yang 

berkcmbang saat ini , ketika anak perlu mcndapatkan pembcknlan pcndidikan yang 

baik sebelmn memasuki usia sekolah. 

Fasilitas pendidikan untuk anak prasekolah di ivledan saat uu, pada 

umumnya tidak terencana dengan baik. Banyak bangunan sekolah yang 
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mempakan alih fungsi dari fungsi hunian ke fungsi pendidikan, yang tentunya 

memiliki kendala temta.ma dalam hal kea.manan dan kenyamanan. 

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis merasa per1u untuk merencanakan dan 

merancang suatu fasilitas pendidikan prasekolah yang sesuai den gan kebutuhan 

anak usia dini dan dapat mendukung program pendidikan yang ak.an diterapkan, 

sehingga tujuan dari pendidikan prasekolah dapat tenvujud. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari perencanaan Fasilitas Pendidikan Praseko1ah di Medan 

adalah untuk mcrancang dan mcngorganisasikan dcngan baik suatu t~1silitas yang 

dapat menampung ke~:,riatan pendidikan anak prasekolah sesuai dengan metode 

yang menerapkan pembentukan karakter dan kecerdasan kepada anak dengan 

menggunakan kaidah Developmental~y Appropriate Practices (DAP), yaitu 

melalui metode belajar aktif dan kontekstual, serta sesuai dengan tahapan usianya. 

Tujuan dari perencanaan ini adalah agar Fasilitas Pendidikan PrdSekolah 

yang dirancang dapal menunjang tujuan pendidikan yang telah ditetapkan , 

sehingga tasilitas pendidikan prasekolah bukan hanya tl.mgsi ruang semata, karena 

ruang mcmbcrikan stimulus yang bcsar paJa pcrkcmbangan anak scutuhnya. 

1.3 Rumusan Masalah 

Pennasalahan 

perancan gan adalah: 

yang perlu diatasi selama proses pere ncanaan dan 

1 . Baga1rnana rnerencanakan dan merancang mang yang sesuai dengan pola 

pcrilaku anak yang mencakup kegiatan, standar mang, dan ftmgsi? 

2. Bagaimana konsep pengt,Ttmaan fungsi mang yang berpengamh pada program 

dan aktivitas anak pada tingkat usia yang berbeda-becla? 

3. 13agaimana merancang ruang yang clapat memberikan rasa a1nan, bahagia, 

dan memenuhi kebutuhan fisik anak? 

1.4 Metode Perancangan 

Untuk mengatasi masalah perancangan, metode yang digtmakan oleh 

penulis adalah dengan melakukan: 
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i. Studi literatur 

Pendekatan denga.n mengwnpulkan beberapa referensi tentang pendidikan 

prasekolah, perilaku dan perkembangan anak, fungsi ruang, dan hal-hal lain 

y<mg dianggap bcrkailan dcngan proy ~.:k. 

2. Survey lapangan 

Mengadakan survey ke fasilitas scjenis untuk melakukan pcngamatan sccam 

langsung perilaku anak pada saat beraktivitas, fungsi ruang, dan 

hambatannya. Selain itu, sun,ey juga dilakukan di lokasi perencanaan . untuk 

rnengamati kondisi tapak sebagai bahan anaJisa sebagai pendu.kung daJam 

pembuatan konsep bangunan. 

3 . Wawancara 

Mencari infonnasi dari pihak-pihak terkait, mulai dari pihak sekolah sampai 

dengan pengguna terutama orang tua siswa. 

1.5 Kenwgka Berpikir 

LATAR RELAKANG PROYEK 

DATA PRIMER 
DAN 

SEKUNDER 

. I MAKSUD DAN TUJlJAN PROYEK 

KASUS PROYF.K 

I 
RUMUSAN PERI\lASALAHA~ 

METODEPERANCANGAN 

ANALISA PERANCANGAN 

KONSEP PERANCANGAN 

DESAl N 
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l.6 Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan laporan akan terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, menjelaskan tentang Jatar belakang proyek, maksud dan 

tujuan proyek, nnnusan masalah perancangan, metode pendekatan 

perancangan yang dipilih untuk mcngatasi masalah perancangm~ kerangka 

berpikir, dan sistematika pembahasan. 

Hah Tl Tinjauan Proyck, mcnjclaskan tcntang dcskripsi proyck yang tcrdi1i dari 

fLmgsi bangunan, lokasi, luas bangunan, luas lahan, deskripsi pengguna, 

kondisi eksisting fisik dan non fisik, tinjauan teori tenta.ng proyek. dan 

studi banding proyek sejenis. 

Bab li1 Elaborasi dan interpretasi tema, met\ielaskan tentang tinjauan pustaka 

mengenai tema, yaitu arsitektur perilaku kaitannya dengan perilaku anak 

bagaimana tema diterapkan dalam rancangan, dan studi banding proyek 

yang mcncrapk<m lema scjenis dalam rancangan. 

Bab IV Analisis perancangan, menjelaskan tentang analisis pennlis terhadap tapak. 

fungsi, massa dan bcntuk bangunan, struktur, dan utilitas. 

Bab V Konsep perancangan, menjelaskan tentang konsep perancangan tmtuk 

fasilitas pendidikan prasekolah berdasarkan hasil analisis perancangan 

yang tcrbagi rnenjadi konscp tapak, konsep massa dan bcntuk bangunan, 

konsep struk1ur, dan konsep utilitas. 
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2.1 Lokasi Proyek 

UAU ll 

TIN.JAUAN PROYEK 

2.1.1 Tinjauan Kota Medan 

Kota Medan terletak pada 2 ,5- 37,5 meter di atas pemmkaan !aut, dengan 

luas daerah 265,10 km 2 (0,3% luas Propinsi Sumatera Utara). Letak Geografi s 

i 127'00" - 2°47'00" LU dan 98°35" - 98°44"BT. Dengan demiki an, kota Medan 

bcriklim tropis kmbab (Tcmpcratur Jan kelembaban tinggi). Subu maksimum 

rata-rata 26,3° dengan kelcrnbaban udara maksimum 96%. 

Scbagian bcsm wilayah Koti! l'vkdan mcrupakan dataran rcndah yang 

mempakan tempat pertemuan dua sungai penting, yaitu Sungai Babura dan Sungai 

Deli . 

2.1.2 Tinjauan Rencana Tata Ruang WiJayah Kota Medan 2006 

I3crkcmbangnya wilayah-wilayah kctjasama ckonomi di bcrbagai bclahan 

dunia, termasuk ASEAN diperkirakan akan menumbuhkan iklim persaingan antar 

wialyah . Wilayah Propinsi Sumatera Utara pada unmmnya dan Kota Medan 

khususnya sangatlah perlu untuk rnemperhatikan aspek strategis dati adanya 

kerjasama ekonomi tersebut dalam upaya menumbuhkan daya saing wilayah . 

/\da 1 iga isu intcrnasinnal y <1n g dapat mcnjadi entry point hagi Kot:1 

Medan untuk ikut berperan didalamnya dengan memanfaatkan potensi dan 

peluang yang dimilikinya, yaitu kerj asama ekonomi region al Indonesia -

Malaysia - 1l1ailand (lMT-GT), ke1jasama perdagangan interna sional dalam skala 

AI.-TA (Asean h ec Trade A.rca) t ?JHUI 2003, dan ke1j asama dala rn skala APEC 

(Asia Pasific Economic Cooperation) tahun 2020. Kota Medan memiliki letak 

yang cukup stratcgis karcna lokasinya yang berdekatan dcngan wilayah 

kerjasama ekonomi regional IMT - GT (Malaysia-Indonesia-Thailand). 

Untuk mewujudkan pembangun an kota yang lebih terarah , terencana . 

menyeluru, terpadu, terintegrasi, antisipatif, realistis, dan dapat dievaluasi maka 

visi merupakan simpul dalam R.encana Pembangunan Jangka Menengah (RPJ]'vl) 

pembangunan kota. Visi Pembangunan Kota Medan 2006 - 2010 adalah Medan 

7 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fatiah - Fasilitas Pendidikan Prasekolah Di Medan (Tema Arsitektur Perilaku)



8 

Kota Metropolitan yang Modern, Madani, dan Religius, sedangkan lmtnk 

mcnggambarkan secant ntcnyclumh tugas, fungsi, penman, dan tanggtmg jawab 

pembangunan dari segala pemegang kebijakan, maka visi pembangunan kota 

dijabarkan dalarn rnisi yang jclas, tcrarah, dan tcmkur. Dcngan dcmikian 

berdasarkan visi yang disepakati , ditetapkan miSI pembangunan kota ~1edan 

periode tahun 2006-2010, yaitu: 

1. Mewujudkan percepatan pembangunan wilayah luar, dengan meningkatkan 

pertwnbuhan ekonomi melalui pengembangan usaha kecil. menen~h. dan 

koperasi (UKMK), untuk kemajuan dan kemakmuran yang berkead.ilan bagi 

seluruh masyarakat kola. 

2. Mewujudkan tala pen1e1intahan yang baik, dengan birokrasi yang lebih 

cflsicn , cfekti r. krcatiC inof:tti r dan rcsponsif. 

3. Penataan kota yang ramah lingkungan bcrdasarkan prinsip keadilan sosial 

ekonomii, membangun dan mengembangkan pendidikan, kcschatan . sct1a 

budaya bersih. 

4. Meningkatkan suasana religius yang harmonis dalam kehidupan berbangsa 

serta bermasyarakat. 

Dalam mewujudkan visi dan menjalankan misi pembangmtan Kota Medan 

tersebut, ditempuh lima strategi pokok pembangtman kota, yaitu: 

t. Strategi mengembangkan wilayah lingkar luar (border area) . 

2. Stratcgi mcndorong pcningkatan pcnm serta swasta dan masyarakat datam 

pembangunan kota 

3. Strategi meningbtkan produktivitas aset daerah 

4. Strategi meningkatkan kedudnkan , fungsi, dan peranan UKMK dalan• 

perekonomian kota 

5. Strategi mengembangkan sumber daya manusia (SDM) daerah yang 

berkualitas. 

2.1.3 Alternatif Lokasi Proyek 

Pemilihan daemh perencanaan/lokasi berdasarkan pada k.Titeria 

pencapaian, sarana dan prasarana, keadaan t(f})Ografi, jaringan utilitas, ketenangan, 

keamanan, dan pertimbangan rcncana tata ruang wilayah Kota Medan. 

Faslltas Pendlt!lkan Anak l'r8s8klllah ~ 
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Berdasarkan kriteria di atas altematif lokasi perencanaan terletak di JL Sei 

!3dutu, Kccmuatw1 MeJan Sdayw1g (Lokasi A), JI. K.H. Wahid Hasyim, 

Kecamatan Medan Barn (Lokasi B), dan .11 . Tuasan, Pasar III, Kecamatan iv1edan 

Pcrjuangan (Lokasi C ) (Lihat Gambar 2 .1) 

l. Lokasi A 

I.okasi 

Luas lahan 

Balas Lahan 

GSB 

KD13 

Gbr·. 2.1 
Altematif T.oka.si Perencanaan 

: .Jl . Sci Bclutu , Kcc M<.."<ian Sclayang 

: + 10.000 m2 

: Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

Sebelah Barat 

Sebelah Timm 

: 'h Lbr Jln I· I tn 

: 60% 

: Jl. Sei Belutu 

: Pemukiman Penduduk 

: Pemukiman Penduduk 

: Pemukiman penduduk. 
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2. Lokasi B 

Lokasi 

Luas lahan 

Batas Lahan 

GSB 

KDn 

Gbr. 2.2 
AlternatifLokasi JL Sei Belutu (Lokasi A) 

: JL K.H. Wahid Hasyim, Kec. Medan Bam 

: ± 10.000 m
2 

: Schclah U lara 

Sebelah Selatan 

Sebelab Barat 

Sebelah Timur 

: ';2 Lbr Jln + 1 m 

: Jl. Sei Belutu 

: Pemukiman Penduduk 

: Pemukiman Pendudnk 

: Pemukiman pendndttk. 

10 
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3. Lokasi C 

~ 

.. 
< 
> 

Gbr. 2.3 
AltematifLokasi .11. K.H. Wahid Hasyim (Lokasi B) 

. . . / . :-·7"'0-=:-;.-./-:>: 

'.' . · ... <. ::~(~;~;~~:·:· ::.:~:~~-:- . 

: :·:."-:~ >:~_~:~: ;~~ :;~ 

:::;:;_:e~;::c::g:.· :~~:~~; ~;~>' ·/ .··· 
.- -·.· 

Gbr. 2.4 
Alternatif Lokasi .II. Tuasan (Lokasi C) 

11 
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--

Lokasi Proyek 

Luas laban 

: .11. Tuasan, Pasar Ill , Kecamatan Medan Pe1juangan 

: + 10 .000m2 

Batas Laban : Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

Sebelah Barat 

Sebelah Timur 

GSB : \IS Lbr Jln + 1 m 

KDB :60% 

2.1.4 Pemilihan Lokasi 1)royek 

: Jl Tuasan, Pasar 1 I I 

: Pemukima.n Penduduk 

: Jalan lingkunga.n 

: Pemukiman penducluk. 

12 

Persyaratan untuk fa silitas pendidikan prasekolah mensyarakatkan fak1or 

kctcnangan dan kcamanan scbagai f~1kt or utama, sch ingga sebaiknya bcrada pada 

laban pemukiman. Selain itu, ketersediaan laban yang cukup sehingga 

memungkinkan pengemhangan fasilitas, menjadi pertimbangan Iainnya . 

Tabel2.1 

Pembobotan dan Penilaian terhadap Lokasi 
. ·-

i I 
··--···------- ----·· --------------. r--- Nil~i--Lokasi 

No. I Kriteria Robot 
A B c ! A B c I 

~ -- --; Keten-angan-ctan Ke3jliana11 ---- ----- 3-- - --- 1--
j 3 2 3 i 6 9 9 

,......---

2 ! Sarana dan Prasarana 3 3 3 3 ! 9 9 9 
3 I Pencapaian 3 3 1 3 ! 9 3 9 
4 / Keadaan Topo6>rafi 2 2 I 

.., 
4 2 I 6 .) 

f-5 I View Lokasi 1 l l l : l l 1 
6 I .Taringan Utilitas 1 3 3 

.., 
3 J 

.., 
_l : _l -- --------- ------------ -- ·-----··----~--1----·- r---

Total ~ 32 27 37 

Kb = kl.nang baik = I IAJ~8{ / -
B """ baik = 2 

SB = sangat baik 
;, t 

_ .., 
-: -~ 

TQtm T ~fti Not wflne~ 

-j. ~'ILU~.I ICo~' t _ ' 

Faslltas PsmlltllJ(an A113k Prasllko!ah ~ 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fatiah - Fasilitas Pendidikan Prasekolah Di Medan (Tema Arsitektur Perilaku)



i 
l 
I 

13 

Dengan demikian, lokasi yang dipilih adalah lokasi C, karena: 

I. Lokasi bcrada di lahan pcmukiman yang t.cnang. 

2. Ketersediaan lahan yang cukup luas. 

3. Kondisi lingkungan, udara, vegetasi , memiliki potensi yang positif. 

4. Berada di area lingkar luar yang merupakan titik berat arah pemban6'11.nan 

Kota Medan, sehingga fasilitas pendukung perlu semakin ditingkatkan 

5. Pad a tahun 20 I 6 , lokasi percncanaan akan berada pad a kelompok tingkat 

kcpadatan penduduk tinggi , sehingga kebutuhannya akan tasilitas seperti 

peru mahan, 

rncningkat. 

ekonorni , pendidiknn, dan kesehatan 

Tabel2.3 

luna 
- b 

Pcrldn1:m Distribusi Pendudul{ Hingga 2016 

akan Sl:makin 

No Kecamatlm Jumlah Penduduk (jiwa) 
Perscnta~c 

( o;.,) 

2005 2006 20tl 2016 
1 Medan Tuntungan 69.206 70.052 74.285 78 517 3,28 
2 Mcdan Selayang 81.971 83 .000 88 .1 48 <)3_295 3,90 
3 Medan Johor 110.686 112.587 122.092 U1597 .:; 50 : 

---··-·--·· ------------ -- - ·--------- ---· · --··----- ---~------
- ' l 

4 Medm~-~~~---- 109 551 114.773 \40 880 \66988 __ 6.~~-: --- --------
5 Medan Denai 135.535 137.487 147.220 156.957 6,56 : 

6 Medan Tembung 135.1 51 135.268 135.853 13 6.438 5,70 . 
7 Mcdan Kota 83 .104 83 .221 84.259 S5.2% 3.57 . 

·-----· 
8 Medan Area lll.6l9 ll5.049 l32. l96 149.434 6,2-+ 
9 Medan Baru '12 .290 42.407 42 .992 43 557 1,82 ' 
10 Mcdan Po1onia 

I 19.59·1 50.157 53 .212 56.227 2~J5 ' ' 
··-··· ·----~-------------- --- --------- -
ll Medan Maimun 47 .200 47 .3\7 47.902 48.487 2,03 
12 _}.1_ed_<l~ _sunggal 107.258 107.879 110.984 114 089 4.77 

. -------- -------------- -- -· .. . --

7 ~~o · !3 Medan Helvetia 13S.S75 141.692 155.780 169.867 
14 Medun Barat 77.867 77 .984 78 .569 79.154 1 3.31 
!5 Medan Petisah 66. !!5 66.232 66.8\7 67.402 2.82 . 
16 Medan Timur 110.483 110.600 J \1 .185 l J \. 770 4,67 ' 
17 Meda.'1 Perjuangan 99.583 99.700 100.285 100.870 4 ? I ---
IR Mcdun Deli 143 .7()8 145 .914 156.641 I (> 7.369 7,00 ' 

19 Medan Labuhan 102.342 104.617 115.992 I '27.367 5,32 i 
20 Medan Marelan 120.585 128.845 170.145 211.445 8,84 ! 
21 Medan Belawan 93.487 93 .724 94.412 96.099 4,02 j 

--1----- ----, 

Jumlah 2.036.180 2.068.541 2.230.541 2.392.156 100 : 

Swnber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Medan 2006 
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2.1.4 Dcskl-ipsi Pr·oyck 

Nama Proyek 

Lokasi Proyek 

Luas laban 

: Fasilitas Pendidikan Usia Prasekolah 

: Jl. Tuasan, Pasar 111, Kecamatan Medan Pe1juanga.n 

: + 10.000 m2 

Batas Laban 

GSB 

KDB 

: Sebelah Utara 

Scbclah Sclatan 

Scbclah Barat 

Sebel<lh Timm 

: y; Lbr .nn + 1 m 

:60% 

Status Proyek 

Pemilik proyek 

Program Pendidikan 

: Fiktif 

: Yayasan Non-profit 

,_ ... ( .... .. .. JnilY usiif :. 
Kelas 

TK 5 - 6+ tim 2 

2 Play 1 -· 4 Tim 
Gro 

3 Bayi J - 2 Thn 2 
I 

4 Bayt 0-1 Thn 

: Jl. Tuasan, Pasar Ill 

: Pcmukiman Pcnduduk 

: Jalan lingkungan 

: Pemukiman penducluk. 

10 

24 1 

6 

6 

14 

Senin-Sabtu 
Jam 07 .30 - l 0. 30 
Senin - Jwnat 
JamOS .00 - 10.30 
Senin, Rabu , Jumat 
Jam 08 .00- I 0.30 
Selasa,Kamis.Sabtu 
Jam 08 .00- 10.30 

Khusus untuk Program pendidikan bayi 0 - 2 tahun, siswa akan didampingi o!eh 

w<lli/orang 11m mmid. 

Program Penitipan Anak: 

Sumbcr : Neufcrt, Architect DaU1, 1rd Edition 
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Dengan demikian fasilitas ini akan melayani 155 orang anak melalui program 

Pendidikan dan Penitipan Anak, dengan jumlah guru io};g. 
Karena pemilik proyek merupakan yayasan non profit, maka fasilitas ini 

akan memberikan pelayanan kepada semua golongan masyarakat. 

I KETUA YAY ASAN I 

I KEPALA SEKOLAH I 

I WAKASEK PROG. PENDIDIKAN I WAKASEK PROG. PENITIPAN ANAK J 
I 

I I I 
~ KA. TU I KA. KA. 

AKADEMIS EKSTRAKURIKULER 
j_ I 

KA. KA. 
PERLENGKAPAN KEUANGAN I GURU I 

Gbr. 2.4 
Struktur Organisasi Pengelolaan Fasilitas 

2.1.5 Kondisi Eksisting Lokasi 
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Gbr. 2.5 
Kondisi Eksisting Lokasi Terpilih 

Jl. Tuasan, Pasar III, Medan 

2.2 Tinjauan Pustaka Proyek 

2.2.1 Pengertian Pendidikan Prasekolah 

16 

Berdasarkan PP No. 27 Tahun 1990 tentang pendidikan prasekolah 

disebutkan bahwa Pendidikan Prasekolah adalah pendidikan 1mtuk membantu 

pertmnbuhan dan perkembangan jasmani dan rob.aui anak didik di luar liuglamgan 

keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, yang diselenggarakan di jalur 

pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar sekolah. Pendidikan prasekolah 

bertujuan untuk membantu meletakkan dasar ke arab perkembangan sikap, 

pengetahuan, ketrampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleb. anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingklmgannya dan 1mtuk pertumbuban serta 

perkembaugan selaujutnya. Beutuk pendidikan prasekolah meliputi Taman 

Kanak-kanak, Kelompok Bermain, dan Penitipan Anak. Taman Kanak-kanak 

terdapat di jalur pendidikau sekolah yang meliputi auak usia 4-6 tahun, sedaugkau 

Kelompok bennain dan penitipan anak terdapat di jalur pendidikan luar sekolah. 

UNESCO dengan persetujuan negara-negara anggotanya membuat 

International Standard Classification of Education (ISCED) dengan 7 klasifikasi 

penjeujaugan mulai dari prasekolah sampai deugau peudidikan tinggi. Jeujang 

Prasekolah (Level 0) disebut juga sebagai pendidikau usia dini. Pendidikau 

prasekolah adalah peudidikan bagi anak usia 3-5 tahuu. Beberapa negara memulai 

lebib awal (2 tahun) dan beberapa negara lain mengakhiri lebih lambat (6 tahun). 

Diuyatakan pula bahwa uutuk beberapa uegara pendidikau usia dini tennasuk baik 

pendidikan prasekolah maupun pendidikan dasar. 

NAEYC (National Association for the Education of Young Children) 

dalam NAEYC Position Statement menyebutkan bahwa Program Anak Usia Dini 

fiiii.IS ................. ta ----------------------------------------------------- 
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adalah program pada sekolah, pusat, atau lembaga lain yang memberikan layanan 

bagi anak sejak lahir hingga usia 8 tahun. Program tersebut tem1asuk penitipan 

anak, penitipan anak pada keluarga (family child care home), pendidikan 

prasckolah baik swasta maupun ncgeti, Taman Kanak-kanak, dan Sekolah Dasar. 

Dalam pelayanannya mereka mengelompokkan usia anak dalam 0-3 talmn (first 

Three Years oflifc) , 3-5 tahun dan {i-8 tahun . 

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa Pendidikan Prasckolah tidak 

dapat dipisahkan dengan Pendidikan Anak Usia Dini yang dibagi da.lam 4 

kelompok, yaitu: Bayi (0 - I tahun), Toddler (2-3 talmn), Prasekolah (4-6 tahun) 

dan Kelas Awal SO (7-8 tahun) . 

2.2.1 Metodc Pendidilmn Prasekolah 

Penelitian terbaru memperlihatkan bahwa program pendidikan usia dini 

yang berkualitas tinggi scrta scsuai dengan perkembangan <mak akan 

menghasilkan efek positif secara jangka panjang rnaupun jangka pendek pada 

perkembangan kognitif dan sosial anak. Faktor lain yang menentukan 

keberhasilan tersebut adalah: 

l. model dan metode pendidikan di kelompok prasekolah 

2. ukuran kelas, yaitu rasio mmid dan guru sebaiknya tidak lebih dmi 16:1, dan 

kebanyakan Jebih menyukai rasio sebesar 10:1 bagi anak usia em pat tahun 

3. keberadaan pelayanan kesehatan dan jasa sosial. 

4. peran keterlibatan orangtua, dengan efek kuat orangtua yang secara intensif 

tcrlibat, rnaka semakin besar keuntungan kognitif dan non-kognitif yang 

dicapai anak. 

5. keberlangsungan program pcndidikan, yaitu upaya yang dilakukan untuk 

rnenemskan program pendidikan prasekolah. 

6. Pelatihan Guru, penelitian umumnya meyakini akan dampak pelatihan guru 

memainkan peran penting dalam menentukan kualitas a.nak. 

Metode pendidikan yang diterapka.n dalam pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang developmentally appropriate, yaitu pendidikan yang 

mendasarkan pada bagaima.na anak berkembang dan belajar. Pendekatan ini 

rnemperlihatkan bahwa apa dan bagajmana yang hams dipelajari anak tergantung 
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pada penget3huan dan pemahaman kita tentang perkembangan anak serta 

hubungan antara pengaJaman sebehunnya dengan berikutnya. Agar tahu 

bagaimana pembelajaran untuk anak sehaiknya dilakukan. gum hams memahami 

perubahan pcrkcrnbangan yang secant urnum ada pada anak usia 0-8 tahun, 

variasi.-variasi dalam perkernbangan yang mungkin bisa muncul , serta bagaimana 

kita bisa mendukung perkembangan dan pembelajaran anak secara maksimal pada 

usia tcrsebut . 

Prinsip-prinsip perkembangan yang dapat dijadikan pegangan dalam 

pembelajaran dengan pendekatan developmentally appropriate: 

• Aspek dalam perkembangan anak - fisik, sosial, emosi, kognitif- berhubungan 

satu sama lain . Perkembangan pada satu aspek akan mempengaruhi 

pcrkcmhangan pnda aspck yang lain. 

• Perkembangan anak muncul pada tahapan yang secara relatif bemmtan. di 

mana kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang datang kemudian 

dibangun oleh kemampuan, keterampihm dan pengetalman sebelumnya. 

• Proses perkembangan bervariasi pada setiap anak dan aspek. Tiap anak 

adalah pribadi yang unik dengan pola dan waktu perkembangan masing

masing. Juga berbeda perkembangatmya karena memiliki kepribadian, 

temperamen, cara belajar, latar belakang keluarga, dan pengalaman yang 

berbeda. 

• Pengalaman dini memiliki efek yang kumuJatif, baik positif maupun negari[ 

pada setiap anak. Jika pengalaman tet:iadi tems menerus maka akan 

menimbulkan efek yang sangat besar dan membekas seperti bola salju. 

Misalnya: pengalaman bergaul anak di TK akan menimbulkan pengalaman 

sosial dengan teman sebaya yang akan tems tumbuh sampai dewasa. 

• Perkembangan dan pendidikan nnmcuJ dan dipengaruhi oleh beragam 

konteks sosial dan budaya. 

• Anak adalah pembelajar aktif yang membawa pengalaman sosial , fisik dan 

budayanya scbagai bahan pengctahuan tultltk mengkonstruksi pemalmman 

tcntang dunia sekitnr. 

• Perkembangan dan pendidikan dihasilkan dari interaksi ant:n<1 kemat<mgan 

biologis dan lingktmgan, termasnk dunia sosial dan fisiknya. 
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• Bermain adalah kendaraan yaug sangat peutiug LUltuk rnencapa1 

perkembangan sosial, emosional , dan kognitif anak, serta mempakan retleksi 

dari perkembangannya . 

• Pcrkembangan akan dicapai oleh anak jika mereka memiliki kesempatan 

unh1k berlatih ketrampilan bam dan berpengalaman dengan tantangan yang 

teraih, yaitu tantangan yang masih dalam tingkat dapat dikuasainya. 

• Cara penggambaran dari apa yang telah diketahui dan dipelajari oleh anak 

satu sama lain akan berbeda. 

• Anak akan belajar dengan baik dalam perasaan aman dan dihargai , serta 

lerpenuhi kebutuhan tisiknya. 

2.2.2 Fasilitas Pcndidikan Prasckolah 

Fasilitas Anak Pra-Sekolah y<mg mampu mewadahi aktivitas dan 

perkembangan anak antara lain : pcngasuhan, playgroup (kclompok bcnnain ), 

taman kanak - kanak dan pengembanggan bakat dan kreativitas anak yang terkait 

dengan karakteristik perkembangan anak. Fasilitas Anak Pra Sekolah yang 

memberil<an karakter dinamis baik ruang dalam maupun mang luar tetapi tetap 

memberikan rasa aman dan nyaman. Sehingga anak bisa bergerak bebas sesuai 

dengan karakter n1ereka dan tetap memperoleh rasa aman dan nyaman (Kartini, 

2005). Dasar utama pnancangwmya mcliputi ruang dalam dan ruang luar dengan 

bentuk penghubtmg tertutup dan terlindnng. Penyediaan fasilitas disesuaikan 

dengan kebut11han anak bcrdasarkan usia anak. 

Penerapan karakter dinamis dengan cora memuncnlkan suasana bennain 

baik ruang dalam maupun ruan g ]u(lr. Km·ena dim(IS(I kannk-kan(lk bcnnain 

mcrupakan faktor penting dalam kchidupan mereka. Dengan bennain anak bisa 

berfikir sendiri dan berimajinasi sesuai keinginan rnereka. Oleh sebab 1tu ruang 

dalam dan mang luar dibuat senyaman mtmgkin dengan cara pernilihan warna -

warna tcrang, pemilihan material , pcngaturan lay out ruang, pemanfaatan bukaan 

yang Iebar dan penambalum Lmsur dekoratif yang disukai anak - anak, sehingga 

memungkinkan anak untuk mengcxplorasi kreativitas dan mcrcka dapat .. 
beraktivitas secara bebas dalam suasana yang sangat mendukung kegiatan mereka. 
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Seiring dengan perkembangan gaya hidup masyarabt kota, t:1silitas 

pendidikan prasekolah saat ini juga memberikan fasilitas pelayamm penitipan 

anak yang sdain memberik~m iasilitas pendidikan juga fas ilitas sosial anak 

(Neufert, 1994). 

mixP.rl 
aue 
group 

3 

J 

rl~~~]cl' 

nisahlad 
integration 

~}J' 
2;; 3 

{ 

1 common room 47 .5 m' 
2 V\1C/' ... " ' .:tshroo rn 9 .8 nv 
J tjf O UP r o orn L'Ll .Uru -' 

4 care room 16.0m' 
5 cl oakr oom 42.0rn ' 
6 s t o r e r o o nl 
7 play equip. 
8 hall 
9 mu lt ipurpose 

10 staf1 we 
11 kitchen 
12 supervisor 
13 lobby 

Jl a. 14 heating 
i..._ V 1

1
5
6 

mains intake 
~ dP..<ttHH 

J .Orn ; 
11 .0nv 
37 .0rn: 

66.0m> 
7.0m' 

1J.0m' 
10.5m' 
34.0m' 

6.0m1 

4.0m' 
7' . 5111 ·· l, __ · W:r~},.__, 

~ ~ kindergarten 
entrance .4 lll;;.:;;; ........ __ ~,£1 group 

Archit()ct: Frankon/Kreft 

0 'Robin Hood' daycare centre: ground floor 

Gbr. 2.6 
Contoh Lay Out Ruang Pusat Penitipan Anak 'Robin Hood' 

sumber : Neufert, A rchitect Data 3"1 Edition 

2.2.3 Kegiatan Pendidikan Prasekolah 

Neuth1, l994, membagi kegiatan belajar dan bennain bag.i anak-anak usia 

prasekolah kedalam tujnh kategori, yaitu: 

I. Bckerja, merncrluka11 mcja kerja misalnya untuk duduk, berdiri menge.lilingi, 

gudang, dan pameran. 

2. Kegiat<m berkhayal 

3. Kegiatan musikal 

4. Kegiatan sibuk dan berantakan 

5. Kegiatan tenang dan rapi 

6 . Gerakan memat~at 

7. Kegiatan konstruksi 
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Uraian pengelompokan ruang datam terutama berkaitan dengan penataan perahot 

dan pcralntan sckolah, scr1a pcngadaan ruang yang luas dan bebas yang sudah 

merupakan suatu keharusan . 

Chiara, 1973, mengemukakan hahwa untuk anak usia prasekolah sampai 

umur 6 tahun maka permainan ad<m aktifitas yang dilakukan adalah : 

1. Pennainan dengan peralatan dan fasilitas: 

Jenis Kegiatan 
I 

I Peralatan;F asilitas 
I 

• Panjat Memanjat Alat panjat memanjat 

• Meluncur Papan luncur (perosotan) 

• Berayun-ayun \ Ayunan untukjunior 

• Bermain pada dinding Dinding untuk bennain (play walls) 

• Bcrmain rumah-rumahan _j Rmnah-nunahan 

• Bermain dengan Qatung I Patung 

• 

1 
I 
I 
I 
l 

I 
Bennain pasir Bak pasir ] 

• Bcrmain air l KoJam air ma.ncnr ---~ 

2. Lain-lain 

1-------J_en_i_s_K_T e_g_ia_t_a_n _____ l-fl ____ P_er_al_a_t_an_IF_ a_s_i_li_t_a_s _ _____ --! 
• Pcrmainan aktif dan berlari-lari I Daerah benunput dan terbuka 1 

• Kegiatan yang tenang \ Daerah yang teduh i 

2.3 Studi Banding Proyek Sejenis 

2.3.1 llianglala Kindy Playg•·ound, Kaliunmg, Jogjakarta 

!3ianglala Kindergarten, Play Group, and Day Care adalah Let:1baga 

Pendidikan Non Profit bagi anak usia dini yang tepat dijadikan mitra terbaik bagi 

orangtua dalam meletakkan dasar pendidikan awal bagi puta-putrinya. 

Lembaga ini berdiri dan diresmikan pada tanggal 19 .luni 2005 dalam acara 

"Grand Opening" dengan menghadirkan psikolog Tika Bisono. Tujuan 

didirikannya lembaga ini adalah membantu pemerintah dalam rangka memberikan 

layanan pendidikan anak usia dini yang holistik serta mengembangkan 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, disiplin, kemandirian, seni, 

moral, dan nilai-nilai agama secara optimal. 

!3ianglala Kindergarten, Play Group and Day Care terletak di Kopen Utama 

No. 14 A, Jl. Kaliurang km 7,5 Yogyakatta. dan menempati area seluas 1.250 m2. 

Suasana di sckilar Uianglala rclatif tenang, aman, dan segar untuk bdajar, 
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bem1ain, dan beral..1ivitas lainnya karena jauh dari keramaian lalu lintas (tcrhindar 

dari polusi) akan tetapi mudah dicapai. 

Adapw1 fasilitas yang ada terdiri dari: 

• Ruang Beraktivitas Belajar dan Bem1ain 

-""""'""""·"~~ Semua ruang untuk beraktivitas anak (belajar dan 

bennain) didesain menggunakan lantai parquette 

sehingga nyaman untuk beraktivitas dan relatif 

lebih aman (risiko dampak negatif apabila anak 

terjatuh menjadi minimal). Tersedia 4 (empat) 

· ruang ber-AC dan berparquatte. Setiap mang 

··~--·~ ........ -···-·-- ~.-- didesain dan dilengkapi dengan sarana 

pembelajaran nntuk mengembangknn kemampuan dan kreativitas anak di 

bidang bahasa, social, science, konstruksi, role play, dll . 

• Hall/Aula 

. HaiiJaula mempunyai fungsi sebagai common room. 

, Ruangan ini dilengkapi dengan berbagai sarana bennain 

•:!J.•h)W;:;t;JI:,;...;z.~~~ bersama dan juga berlantai parquette sehingbra nyaman dan 

aman bagi anak-anak untuk bennain bebas, senam bersama, atau beraktivitas 

sosial bersama ternan lainnya. Selain itu, hall juga berfungsi sebagai tempat 

pcrtcmuan antara 13iangla1a dan para orangtua tmtuk mengadakan kegiaran s1Ja1ing 

seperti misalnya parents· time dan parent1!1 coaching and sharin?, 

• Perpustakaan + Lab Kornputcr 

Peqmstakaan berada dalam ruang ber-AC dan ber

parquette dan berisi koleksi buku-buku edukatif 

. menarik yang telah kami pilih clan sesuaikan 

dengan usia anak-anak dini. Selain itu anak-anak 

juga dapat belajar sambil bermain kornputer 

dengan menggunakan CD interaktif 
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Anak-anak bebas bennain di alam terbuka clengan 

berbagai jenis mainan outdoor (play houst::) 

. · ataupun berenang di kolam renang "Bianglala'' 

yang didcsain untuk area bercnang anak-anak . 

• Ruang Tidur dan Day Care 

Bagi anak-anak yang kedua onmglrwnya bekerja dan dititipkan eli Bianglala (dt~\· 

care), kami telah menyediakan mang tidur yang bebas nyamuk, aman, dan 

nyaman (berlantai parquene dan ber-AC). 

• Kamar mandi , toile! , dan tcrnpat gosok gigi 

Kamar mandi, toilet, dan tempat gosok gigi telah kami 

desain khusus bagi anak-anak schingga akan 

memudahkan anak-anak belajar bergosok gigi, mandi, 

· d<1n menggunakan toilet sec<1ra mandiri . Pen~~aturan 

dan distribusi mr juga d idesain untuk 

rneminimalkan tumbulmya nymnuk cl an jentik (kamar 

mandi shower) agar aman bagi anak-anak sehingga mereka akan merasa senang 

dan nyaman saat berlatih ke toilet, gosok gigi, ataupun mandi (bagi yang 

mengikuti program daycare). 

• Dokter ummn, dokter gigi, dan psikolog perkembangan anak 

Dokter umum, dokter gigi, dan psikotog akan berknnjtmg dan melakukan 

pemeriksaan dan konsultasi secara mtin setiap 

bulan ( 1 bulan sekali), sedangk<m dokter gigi 

melakukan pemeriksaan setiap 6 bulan sekali . 

Kunjnngan dokter dan psikolog yang sudah 

teijadwal akan sangat membantu dalam 

~.~;........._, . ...;..;.,· mendeteksi kondisi anak dan dalam 

mengembangkan anak-anak menuju anak yang sehat, cerdas, ceria dan mandiri. 
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• Educator dan caregiver 

/.r_.'ducator dan caregiver telah dibekali ilmu-ilmu perkembangan anak agar dalam 

mendampingi dan mengasuh se11a memperlakukan anak clengan cepat dan tepat. 

Selain itu, untuk mengefcktifkan proses interaksi antara pengasull dan sisv ... ·a pada 

kegiatan belajar-mengajar, telah ditetapkan perbandingan antara pendamping dan 

pengasuh professional dengan siswa sebngni be1ikut: 

• Kindergm1en Program (taman Kanak-kanak) dengan perbanc!ingat1 yang 

proporsional 

• Play Group Program 1 : 5 

• Day Care Program 1 : 5 (diatas tiga tahun) dan 1 : 2 (balita) 

• Layanan antar-jemput 

• Securi~v!Keamanan 

Bagi orangtua yang tidak dapat mengantar dan 

putra-putri mercka; Bianglala 

menyediakan mobil antar jemput ber-AC dengan 

educator/caregiver sebagai pendamping putra

putri anda. 

Sa at penjemputan SISWa adalah 

mempakan tanggtmgjawab yang cukup berat bagi 

kami karcna banyak hal dapat disalahgunakan olch 

pihak yang tidak bertanggung jawab. Untuk 

menghindmi hal-hal tersebut kmni menempatkan 

-::.;;u ::.:.:;;;;o;;;;..-......... ....;J security (SATP Aiv1) di pintu utruna. Selain itu 

kami telah mempersiapkan "kartu penjemputan anak". dengan menggunakan 

kode-kode tertentu (password) yang hanya diketahui oleh penjemput dan para 

educator. 
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Program pendidikan yang dilaksanakan di Bianglala adalah: 

No Program Usia Waktu Belajar 

1 Taman Kanak-kanak 5 - 6+ tahun Senin-Sabtu 
Jam 07.30 - 10.30 

2 Play Group 2 - 4Tahun Seuin- Sabtu 
Jam 08.00- 10.30 

3 Penitipan Anak (day care) 3 bulan - 8 tahun Jam 08.00-15.30 

2.3.2 Lollypop Preschool, Sunter, Jakarta 

Lollypop Preschool di Sunter Jakarta menekankan pada pelayanan yang 

akrab terhadap anak, dilengkapi dengan kelas-kelas yang berfasilitas baik, buku

buku edukasi yang berskala luas dan materi-materi pembelajaran berkualitas 

tinggi. Fasilitasnya terdiri dari perpustakaan dan mang membaca, pusat aktifitas 

montessori, kolam renang, mang komputer, mang seni, mang musik, mang audio 

visual, dapur untuk murid, mang senam, area bermain dnnna, ruang bermain 

indoor dan outdoor. 

Gbr. 2.7 

Fasilitas Prasekolah di Lollypop Preschool Sunter 

Program yang ditawarkan didudukung oleh gum-gum yang berkualitas, 

berpengalaman, dan penyayang. Program kegiatan yang ditawarkan terdiri dari 

kegiatan membaca, seni bahasa, matematik, musik, seni, seni budaya dan ilmu 

pengetahuan, ketrampilan motorik halus seperti menulis, dan ketrampilan motorik 

kasar, program montessori, pembinaan karakter, dan bahasa Indonesia. 

Aktivitasnya adalah rekreasi, bermaiu drama, bermain boneka, memasak, 

pendidikan fisik, senam ritmik, tari kreatif, serta berenang dan permainan air. 

Aktivitas ekstrakurikulemya bervariasi, yaitu piano, komputer, berenang, balet, 

aritmetika, bahasa inggris, taekwondo, dan melukis keramik. 
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2.3.2 Highscope Preschool Indonesia 

Gbr.2.8 

Bentuk Bangunan Highscope Jakarta 

High/Scope\' Preschool 
"Wheel af teaming" 

el of \.earn"'g 

Gbr.2.9 

Bentuk Bangunan 

Highscope Bandung 

FIIIIIIIIF I 3 •AIIIk ........ ~ 
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Kegiatan belajar dilakukan dengan melibatkan anak secara aktif dengan orang. 

objek, ide, dan kegiatan/aktivitas. Kegiatan belajar secara aktif ini akan membantu 

anak untuk membangun pengetahuannya sehingga berdampak pada kehidupan 

sosialnya untuk saat ini dan dimasa yang akan datang. 

Kelas dirancang terdiri dari lima atau lebih area menarik. Setiap area 

diberi nama dengan nama-nama yang dimengerti oleh anak-anak, sepetti "Hiock 

Area", "House Area" dan jelas terdefinisi. Materi yang digunakan bervariasi, 

mudah dikembangkan, dan disesuaika.tl denga.tl kmmmitas budaya setemapat. 

Materi diorganisasikan agar anak mudah mencarinya, menggunakannya dan 

mengembalikan mainannya ditempat yang semestinya. Susunan mang yang 

demikian memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk menggunakan setiap 

mateti yang ada diruangnya untuk mengeksplorasi, menemukan dan belajar 

tentang dunianya . 

Kegiatan yang d.ilakukan sehari-hari adalah kegiatan dengan jadwal yang 

sama. Kegiatan ini diberikan untuk mendorong anak-anak secam mcmdiri untuk 

menunjukkan ketertarikannya, membuat rencana, mengikuti keinginammya . yang 

diperlihatkan sebagi bagian dari pengalamannya. 

Dengan demikian kegiatan interaksi antara anak-anak dengan 

lingkungannya berbasis pada keinginan , kebutuhan, dan tingkat perkembangan 

anak, serta untuk meningkatkan keterikatan anak dengan lingkungannya . Hal ini 

dilakukan melalui kegiatan yang dapat meningkatkan interaksi sosial anak sepet1i 

musik, dan kegiatan fisik. 
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ELABORASl DAN INTERPRET ASl TEMA 

3.1 Tinjauan Pustaka Tcm~~ 

l.ingkungan terdiri dmi komponen-komponen geografis, bangunan

bangunan, dan sosial dan budaya, yang satu sama lain sating berhubungan dan 

akan mendorong adanya perilaku-perilaku tertentu. 

Snyder, 1984, menyatakan bahwa dalam mendisain suatu lingktll\gan. kit<1 

melayani pemakai yang terpilah-pilah secara profesional , dan secara 

kernasyarakatan dibeclak<m clalam kelompok etnis, usia , clan minat khusus. 

Walaupun manusia adalah makhluk yang dapat beradaptasi dengan sangat baik, 

tctapi pcrsepsinya tcrhadap lingkungan dipengaruhi oleh hal-hal yang met\iadi 

keh1asilan mereka. 

Setiap individu mempunym kemampuan yang bervariasi dalam 

menyesuaikan diri dengan semua aspek yang ada pada lingkungan binaan . 

sehingga mempengamhi individu dalam penerimaannya terhadap lingkungan. 

kesan-kesan individu terhadap lingkungan tersebut, dan bagaimana kesan-kesan 

itu dapat dimanfaatkan. Masalah-masalah ini secara akademik diterangka:n 

berdasarkan kajian-kajian empirik, sehingga sampai saat ini telah dikembangkan 

bcbcrapa konsep pcnting dalam kajiau arsitektur lingkung<m d<m perilaku. 

Beberapa konsep penting tersebut adalah: 

I . !fc:havior Selling (Setting Pcrilaku) 

Behavior setting dapat diartikan secma sederhana sebagai suatn interaksi antara 

suatu kegiatan deugan tempat yang spesi fik. Deugau demikian, behavior serting 

mengandung unsur-unsur sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan 

aktivitas atau perilaku dari sekelompok orang tersebut, tempat dimana kegiatan 

tersebut dilakukan, serta waktu spesifik saat kegiatan tersebut dilaksanakan. 

Contohnya adalah setting bank, kelas, ruang tunggu angkutan umurn, play group 

(tempat bermain), pasar, dan sebagainya. 

2. l?nvironmental Perception (Persepsi tentang Lingkungan) 

Persepsi lingkungan adalah interpretasi tentang suatu seting oleh individu, 

didasarkan Jatar belakang bt~daya, nalar, dan pengalaman individu tersebut. Setiap 
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individu akan mempunyai persepsi Jingktmgan yang berbeda karena Jatar 

belakang budaya, na1ar serta pengalaman yang berbeda. 

3. Perceived Environment (Lingk.tmgan yang Terpersepsikan) 

Perceived Jc.:nvironment atau hngkungan yang terpersepsikan merupakan produk 

atau bentuk clari pcrsepsi lingkungan scscorang atau sckclompok orang . . \pabila 

kita berbicara mengenai persepsi lingkungan berarti kita berbicara tentang proses 

kognisi, afektit: serta kol:,rrJasi seseorang atau sekelompok orang terhadap 

lingkungan. Proses kognisi meliputi proses penerimaan, pemahaman, dan 

pemikiran tentang suatu 1ingktmgan. Proses afeksi meliputi proses perasaan dan 

emosi, keinginan, serta nilai-nilai tentang lingkungan. Sementara proses kognasi 

meliputi munculnya tindakan, perlakuan terhadap lingkungan, sebC~gai respon dari 

proses kognisi dan afeksi. 

4. l:'nvironmental Cognition, Image, dan Schemata (Kognisi Lingkungan, 

Citra, dan Skemata) 

Kognisi lingkungan adalah suatu proses memahami dan memberi mti terhadap 

lingkungan. 

5. Hnvironmenta/!,eaming (Pemahaman Lingktlllgan) 

Environmental Learning adalah proses pemahaman yang menyelumh dan menems 

tentang suatu lingkungan oleh seseorang. 

6. L'nvironmental Quality (Kualitas Lingkungan) 

Keseluruhan proses environmental/earning pada akhimya akan menghasilkan apa 

yang discbut scbagai pcrscpsi mcngcnai kualitas lingktmgan. Kualitas lingkungan 

sccara umum didcfinisikan scbagai suatu lingkungan yang memenuhi preferensi 

imajinasi ideal seseorang atau sekelompok orang. 

7. Teritmy (Teritori) 

Teritori dalam kajian arsitektur lingkungna dan perilaku diartikan sebagai batas 

dimana orgamsme hidup menentukan tuntutannya, menandai, se11a 

mcmpertahankannya terutama dari kcmungkinan intervensi pihak lain. Bagi 

manusia, konsep teritori lebih dari sekedar tuntutan atas suahl area unh1k 

memenuhi kebutuhan fisiknya saja, tetapi juga tmtuk kebutuhan emosional dan 

kultural. 
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8. Personel ,')pace and Crowding (Ruang Personel dan Keslmlpekan) 

Secara sederhana, personel space ctidefinisikan sebagai bat as tak nampak ctisekitar 

seseorang, dimana orang lain tidak boleh atau merasa enggan lmtuk 

rnernasukinya. Jika scscorang atau sckelompok orang sudah tidak mampu 

mernpertahankan persone spacenya, maka akan terjadi situasi yang dinamakan 

crowdinR (kesumpekan), yang kernudian apabila ditemskan abn mengarah pada 

rnunculnya strcs . 

9. Lnvironmental Pressures, Stress, and Coping Strarer~Y ( Tekanan 

Lingkungan, Stres, dan Strategi Penanggulangannya) 

Tckanan lingkungan didclinisikan sebagai faktor-Htktor tlsik, so~ial, serta 

ekonomi yang dapat menimbulkan perasaan tidak enak, tidak nyaman, kehilangan 

oricntasi, atau kchilangan kctcrikatan lingkungan yang dapat menyebabkan stres. 

Arsitcktur pcrilaku adalah perwujudan fisik yang dapat mengakomodasi

kan kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan seseorang sesuai dengan 

tingkatan usia, latar bclakang budaya, nalar dan pcngalamannya yang 

mewujudkan ciri perkembangan kognisi (mental-intelekhwl)_ perkernbangan 

afektif (sikap dan perasaan) serta psikomotorik (gerak dan ketrampilan). 

3.2 Jnterpretasi Tema 

3.2.1 llubungan Tema dan Kasus Proyck 

Kartono, 1982, mcnyatakan pada dasamya dalam kehidupan anak terdapat 

dua proses yang beroperasi secara kontinu dan saling mempengaruhi, yaitu : 

I . Pertumbuhan adalah penrbahan fisiologis , yaih1 proses pematangan fir.ngsi

fungsi fisik yang di.tandai dengan pembahan berat, paq)ang. dan ukl.rran 

h1buh . 

2. Perkembangan adalah perubahan psikologis, yaitu proses pematangan fungsi

ftmgsi psikis dan fisik yang ditunjang oleh fak.1:or-fak.1:or lingkungan dml 

proses belajar. 

Pcrkembangan merupakan proses kematangan yang didasari fak1:or-faktor 

heriditas (ketunman), dipengaruhi oleh fak.1:or-faktor lingkungan. serta dipcrlancar 

den gan proses bela jar clan latihan . 
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Faktor lingku.ngan memiliki andil besar dalam perkembangan an 

ahli perilaku berpendapat bahwa lingktmgan adalah faktor utama dalam 

perkemhangan kecerdasan . Kecerdasan adalah bentuk khusus dari adaptasi, yang 

rnerupakan intcraksi yang kreatif dan tents menerus antara suatu makhluk dan 

lingkungannya (Dattner, 1969). 

Lingkungan sangat berpengamh hagi perkembangan potensi anak sehingga 

Lingkungan harus memberikan fasilitas yang dapat mendorong perkembangan 

seluruh potensi anak. Lingktmgan dapat menguntungkan, tetapi juga dapat 

menghambat bahkan melumpuhkan pe11umbuhan dan perkembangan anak. Hal 

ini tergantung fasilitas yang diberikanlingkungan untuk anak-anak tersebut. 

Menurut Piaget, perkembangan anak mempakan hasil dmi hubungan sosial 

anak dcngan lingkungan, yaitu sanggup Sl.!cara aktif menggunakan lingkungan dan 

melihat hasil-hasil dari penggunaan ini. 

Penerapan kaidah-kaidah arsitektur dibutuhkan dalam menduk'lmg 

perkembangan kecerdasan dan psikologi anak. Arsitektur menciptakan mang

mang buatan yang disesuaikan dengan perkembangan jiwa anak sehingga anak 

dapat mencapai tingkat kreativitasnya yang tertinggi dan akhimya dapat menjadi 

manusia dewasa yang baik. 

3.2.2 Pcnc•·apan Tcma dalam Pcnmcangan 

fungsi bermain mempunyat pcngamh yang sangat besar bagi 

perkembangan anak. Jika pada orang dewasa sebagian besar dari perhuatannya 

diarahkan pada pencapaian tujuan dan prestasi dalam bentuk ker:ia , maka kcgiatan 

anak sebagian besar berbentuk aktifitas bennain. 

Bennain adalah cara anak untuk mengembangkan kecerdasan, yang secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa bermain adalah cara anak untuk belajar. Melalui 

bennain, anak dapat mengembangkan keahlian motorik yang penting untuk 

perkembangan intclektualmereka (Danner, I 969). 

Di Iingkungan bcrmain anak, terdapat empat elemen yang mempengamhi 

kualitas henn.tin anak, yaitu : 

• Tempat untuk bennain 

• Waktu untuk bennain 
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• Teman untuk bennain bersama 

• Kcgiatan yang dilakukan 

Keempat elemen tersebut tnutlak diperlukan dan sating berhubungan satlt sama 

lain. Lingkungan bennain yang baik membntnhkan waktn dan ru:tng yang cnkup 

untuk bermain. 

Dati selnruh elemen di atas, tempat bennain merupakan salah satu elemen 

yang menjadi bagian dati konteks arsitektur. Arsitek1:ur memberikan tempat dan 

ruang yang sebaik-baiknya untuk dapat mewadahi semua kegiatan anak untuk 

belajar melalui bennain. 

l. Ruang Tcrbul<.a 

Ruang terbuka mempakan komponen penting dalam lingkungan bem1ain 

anak. i\nak-anak mcmbutuhkan ruang-ruang tcrbuka, pepohonan, perbukitan, 

adanya air untuk bennain didalamnya a tau hanya bennain didekatnya, jalan-jalan . 

tempat-tempat mereka untuk dapat beriati-lari mengeluarkan suara tibut yang 

mereka kehendaki, begitu juga dengan tempat untuk bennain dengan sedik it nakal 

tanpa mencelakakan diri mereka a tau anak lain (Send a, 1994 ). 

2. J>crkerasan 

Chiara, 1983, menyatakan bahwa pemilihan material untuk pennukaan 

perkerasan yang sesuai untuk setiap jenis daerah bennain, untuk jalan setapak, 

pedestrian, jalan kendaraan, dan tempat parkir hams berdasarkan perkembangan 

sebagai herikut: 

1. Fungsi 

Pennukaan itu hams sesuai dengan tujuan dan fungsi-fungsi khusus area 

tersebut, seperti : pennukaan untuk pennainan halaman, pennainan lapangan, dan 

permukaan di bawah perlengkapan permainan. Permainan juga harus dapat 

mempertimbangkan dari dasar penggunaannya, yaitu multifungsi atau ftmgsi 

tunggaL 

2. Ekonomis 

Faktor ekonomi antara lain biaya awal, biaya penggantian, dan biaya 

pemeliharaan . 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fatiah - Fasilitas Pendidikan Prasekolah Di Medan (Tema Arsitektur Perilaku)



33 

3. Day a tahan 

Daya tahan permukaan harus dievaluasi terhadap ketahanan akan pemakaian 

umum pengunjung dan daya taban terhadap cuaca ruang luar. 

4. Kebersihan 

Permukaan hams bersih dan menarik bagi pengunjtmg 

5. Pemeliharaan 

6. Keamanan 

Keamanan pengunjung adalah pe1timbangan yang utama dalam pemilihan 

pennukaan lapangan bennain untuk masing-masing jenis pem1ainan atau fasilitas 

Jainnya. Dalam hal keamanan, ticlak ada kompromi dengan ekonomi. 

7. Penampilan 

Material pennukaan harus mendorong penggunaan yang optimum oleh 

semua pcngunjung dan menyalurkan akti fitas pengunjung dengan menycdiakan 

kontras visual. 

3. Lay Out/Tata Lctak Ruang 

Prinsip-prinsip umum penataan ruang adalah: 

I . Daerah aktifitas yang membntuhkan ketenangan hams dijauhkan dari daerah 

pennainan aktif dan hams dekat dengan daerah pepohonan dan keistimewaan 

lain yang ada pada site. 

2. Daerah serbaguna yang berlantai keramik/nbin hams berlawanan dari daerah 

lain dengan penggunaan tanaman. 

3. Pada umumnya pembagian site pada area bermain adalah: 

• Sctcngah dari luasan site dipcrgnna.kan nntuk suatu ruang tcruuka yang 

dilapisi· tumput untuk permainan aktif, ruang yang diatapi untuk aktifitas 

tenang, serta elemen-elemen tambahan. 
'· 

• Setengah dari luasan site dipergunakan untuk area bennain dengan alat 

dan ruang tertutup tmtuk ftmgsi serbaguna. 

4. Area ruang terbuka dirancang dengan memasukkan llllsur-tmsur landskap 

yang memudahkan aktjt!tas pengawasan dan meningkatkan daya tarik mang. 

Posisi mang terbuka mempunyai akses yang mudah· ke elemen-elemen 

tambaha n. 

I 

;~ 
:!\ ,, 
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4. Peralatan Bem1ain 

Peralatan dan tempat bem1ain hams menjadi katalisator dalam 

membangkitkan keinginan untuk bennain, dan hams dapat memikat anak untuk 

berrnain secara spontan. Peralatan bennain hams menjadi titik awal aktifitas 

bcrmain bagi anak (Scnda, 1992). 

Peranan penting peralatan bennain adalah untuk mengkonsentrasikan 

pe1111ainan anak-anak di dalam suatu area yang kecil. Berdasarkan Time Saver 

Standardsfor Building 1:ypes peralatan bermain hams: 

• Mclatih kckuatan, ketangkasan , koordinasi, kesetimbangan, dan keberanian. 

• Mcrangsang anak-anak untuk mempclajm·i ketrampilan sosial nntuk :ding 

berbagi dan bennain dengan anak lain dan bersaing dalam semangat f(lJr 

play. 

• Menclorong setiap anak Lmtuk kreatif dan mempunyai pengalaman bennain 

yang sangat bera1ti baginya. 

Peralatan bermain seharusnya dipilih dengan mempe.rhatikan pada pilihan 

anak yang bcrubah-ubah, tingkat kedewasaan, dan daya tahan anak, sdtingga 

perlengkapan bennain hams: 

• 13erskala dan proporsional, menyesuaikan dengan kapasitas emosi dan fisik 

p<~da tin ;;kat umur yang berbeda-beda. 

• Memberikan keleluasaan pada anak unh1k melakukan beberapa hal sendiri 

tanpa pengawasan orang dewasa secara 1angsW1g 

• Menyediakan kesempatan bem1ain yang luas untuk mewndahi minat yang 

bcrubah-ubah pada anak. 

• Mewaclahi imajinasi anak yang bebas 

• Mewadahi minat, kemampuan, dan ketangkasan yang bervatiasi . 

Semua peralatan bcnnain lw.rus didesain dan diba11gun untuk keammmn 

pemakai, yaitu : 

• Bebas dati semua permukaan taja1:n yang menonjol yang disebabk an oleh 

hasillas, paku, baut, dan sencli. 

• Mempunya kekuatan stmktural yang cukup unhtk menahan beban yang 

diperkirakan. 
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• Didesain untuk mengecilkan kemungkinan penggunaan yang tidak benar dan 

untuk meminimalkan kecelakaan, misalnya desain tempat duduk pada 

aytman, desain papan luncur, dan pijakan pada anak tangga. 

• Adanya railing yang aman pada sernua pijakan dan tangga , juga adanya anti 

slip pad a sctiap anak langga 

• J\lat pcnnainan dilctakkan pada pennukaan ynng scsuai yan~ abn 

mcngurangi bahaya tcrluka atau luka lccct ketjka anak jatuh dari ;tlat p<mjat 

memanjat, dari peralatan yang bergerak, atau dari papan lnncnr. 

Peralatan bennain hams dapat menimbulkan daya tarik visual unnlk 

merangsang imajinasi anak, misalnya clengan proporsi yang menyenangkan, 

warna-warna yang kontras dan hannonis, mengangkat tema-tema yang menarik 

untuk daerah bennain sepetti dinding pemisah yang menyempai perahu, pesawat 

terbang, kehidupan taut, atau luar angkasa. 

5. Pcrabot dan Pcnat~Jannya 

Perabot yang dipakai adaJah perabot sederhana dengan bentuk dan wama 

yang dinamis untuk menghilangkan kesan kaku, disiplin dan resmi, dan dibuat 

hanya untuk tujuan fungsional saja. Susunan perabot tetap memperhatikan volume 

ntang dan tetap berpegang pada prinsip untuk membe1ikan keleluasaan bergerak 

bagi anak-anak. 

6. Warna Ruang 

Wama mcmainkan pcranan pcnting dalam mcwujudkan suasana mang dan 

mendukung terwujudnya perilaku-perilaku tertentu sehingga wama berperan 

sangat penting. Untuk fasi1itas pendidikan prasekolah sesuai dengan perila"k'll anak 

yang dinamis dan ceria, maka untu.k penataan mang digunakan berbagai macam 

wama-wama cerah yang menimbulkan suasana ceria . 

.. . ' 
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Gbr. 3.1 

W arna-wama yang digunakan untuk mang interior atau fasade 

3.3 Studi Banding Tema 

3.3.1 Play Group dan Taman Kanak-kanak Suara Nafiri Kids Medan 

Berada di lokasi padat penduduk di Jalan Dr. Mansyur Medan, bangunan 

ini memiliki bentuk dan karakter yang jelas dan mudah 1mtuk dicari. Karakter 

bangunan dengan tema istana kastil menjadi konsep bangunan ini. Hal ini dibuat 

sesuai dengan karakter dan sifat anak-anak yang senang bereksplorasi dengan 

fantasi-fantasi dari uegeri dougeng. 

Gbr. 3.2 

Playgroup dan Taman Kanak

kanak Suara Nafiri Kids Medan 
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Penggunaan wama-warna ceria, bentuk-bentuk yang sederhana membuat 

bangunan ini lebih hidup dan sesuai dengan karakter khas anak-anak yang ceria, 

dinamis, dan sederhana!polos 

7 

Gbr. 3.3 

Bentuk Kastil dan Wama-wama ceria sebagai konsep bangtman 

Namun demikian, karena 

bangtman ini adalah alih fungsi dari 

fungsi hunian menimbulkan kendala 

diberbagai sisi, antara lain adalah area 

bermain yang sempit yang menyebabkan 

pada keterbatasan ruang bagi anak dalam 

bergerak terutama untuk taman bermain, 

konsep tema lingkungan tidak diterapkan 

secara menyeluruh di seluruh ruangan, 

sehingga fasade menjadi hanya sekedar 

tempelan. Namun, bangunan ini telah 

berusal1a untuk menyesuaikan 

antropometri anak dengan bangunan 

terutama pada akses utama. 
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Lokasinya yang berada diarea lalu lintas padat Juga menimbulkan 

ketidaknyamanan dalam hal ketenangan dan keamanan. 

3.3.2 Bay Bridge Housing, Oakland, California 

Gbr. 3.4 
Bay Bridge Housing, Oakland, California 

Bangunan ini adalah sebuah apartemen sewa untuk penduduk: 

berpenghasilan rendal1, singe/ dan pengidap penyakit AlDS, dengan lokasi 

bangmian di area pemuk:iman. 

Tujuan perancangan bangunan ini adalah agar bangunan ini menjadi 

bagian dari!terikat pada lingkungannya, tidak terisolasi dari lingkungan 

sekitarnya. Namun demikian, pengh1mi tetap terlind1mg, nyaman, dan tet.Iang dari 

kebisingan jalan raya yang ada didepannya. Setiap penghuni memiliki keset.11patan 

1mtuk membatasi mang teritorinya sendiri tanpa hams merasa terisolasi dari yang 

lain dengan menggunakan elemen-elemen ruang seperti ruang bersama dan jalur 

sirkulasi. 

Setiap enam unit apartemen memiliki sebuah halaman bersama yang 

memberikan kesempatan kepada penghuni untuk mendekorasinya sesuai dengan 

selera masing-masing, mengadakan pertemuan-pertemuan informal antar 

penghuni. 

Penghuni maupun pengunjung akan melewati sebuah ruang bersa.ma yang 

menjadi area penerima sebelu.m memasuki area hunian masing-masing. Hal ini 

mendorong interaksi antar penghuni dan .mengurangi perasaan terisolasi antar 

penghuni. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fatiah - Fasilitas Pendidikan Prasekolah Di Medan (Tema Arsitektur Perilaku)



39 

Pohon Bougenville yang ada di area depan yang berfungsi sebagai 

sunscreen menjadi simbol kesembuhan, hidup barn, dan kehidupan. 

Gbr. 3.5 
Denah Apartment 

Gbr. 3.6 
lnnercourt Apartment 

Gbr. 3.7 
Jendela yang 
menghadap 
jalan utama 
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S.l Konsep Tapak 

JaJur V egetasi, jenis 
pohon berkanopi Iebar 

selain sebagai 
sum;creen juga sebagai 

batas lahan 

BABV 

KONSEPPERANCANGAN 

'. 

Jalur Entrance Untuk 
kapasitas parl..rir 3 mob. 

Play Ground, sebagai 

\<"'"''""""'!!!!!:;j t p pusat orientasi 

aJur V egetasi, 
dan semak 

temisahkanjalan dan 
ban gun an 

PDAM TIRt ANAOI 

•• 
Jalur Entrance Pedestrian utama, 
Jalur pedestrian untuk pejalan kaki 
dengan akses langsung ke arah 
pintu utama yang menuju ke 
Hall/Lobby utama 

~ 
Entrance Utama, 
Untuk kendaraan bermotor 

52 

bangunan dan site 

Organisasi ruang 
Radial, dengan sesuai 
dengan pergerakan 

anaktg dinamis 

~ w 
. L 

Jalur Vegetasi, jenis 
-pohon untuk 

kesan 
teduh pada lingkungan 

.raoor.Kcen<Jaraan bermotor 
dibagi menjadi parkir 
kendaraan roda 4 dan roda 2, 
untuk roda 4 berjumlah 40% 
dari jumlah siswa sebanyak 
40 mobil, untuk roda 2 
sebanyak 20 motor. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fatiah - Fasilitas Pendidikan Prasekolah Di Medan (Tema Arsitektur Perilaku)



53 

5.2 KonseJ) Bentuk dan Massa Bangunan 

Konsep massa bangtman adalah bangtman satu lantai dengan bentuk dasar segi 

empat dengan fasade yang didekorasi mengikuti terna yang ditentukan. Tema yang 

dipilih adaJaJ1 tema kehidupan laut. Dengan demikian penataan fusade bangtman akan 

beradaptasi dengan tema. 

Dua buah mang dengan fungsi sama akan 
digabungkan oleh suatu bentuk senada, yang akan 
menjadi hall, pusat utilitas, pusat orientasi bangunan 

~-----------------

Jalur sirkulasi antar 

------------------> bangunan 

(_\7) 
·. .· ·· .... ........... ·· 

I 
I V I t '-"' 

Bentuk dasar Lingkaran atau segitiga yang 
kemudian dimodifikasi akan menjadi penanda 
setiap unit bangunan atau sebagai area entrance 
bangunan 

Bentuk yang lebih tinggi dari bentuk 
yang lain, s~bf!gai penanda akses ke 

dalam bangunafl·········· •• , 

~_,.._--=,_, 

I~) ·+;·················· ..... 
••••• J ••• ••• 

~ ~daerah semi publik (selasar) 
~ mempakan ja1ur penghubtmg antar 

bangunan, sebagai zona perantara 
antara playground (publik) dengan 
bangunan (private) 

Area Hijau, sebagai pemisah antara 
daerah semi publik (selasar) dengan 
daerah privat (kelas) 
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5.3 Konsep Struk.tur Bangunan 

Sistem stmk1ur yang dipakai pada bangunan adalah sistem stmktnr mn gka untnk 

uangLUm n salu lcmtai . .Ienis slruktm yang digLutakan wlluk: 

1. Sub truk1:ur 

Untuk pondasi digunakan pondasi batu kali , dan pondasi telapak eli setiap kolo m 

dengan pcrtimbangan bahwa daerah ini tummmya bekas area persawaban 

2. Super strnktTir 

Untuk kolorn dan ba.lok rnengguna.kan stmktur beton 

5.4 Konsep Utilitas 

5.4.1 Sistcm J)cnycdiaan Air llcrsih 

Air bersih diperoleh dari PDAM Ti1tanadi dengan menggunakan reservoir induk 

yang dibuat di dalarn tanah. Pada sistem distribusi akan digunakan sistcm pompa. 

I PDAM 1- ;:.1 METERAN I · I._ _D_I_sr_R_IB_u_s_l ___, 

5.4.2 Sistem Pembuangan Air Kotor 

Air Kotor yang disalmkan adalah limbah padat dan limbah cair 

LIM BAH 

PADAT 

LIMBAH 
CAIR 

~~ 

··--"> / 

BAK 
KONTROL 

BAK 
KONTROL 

-- -~1 SEPTICTANK 

~ 

I RIOL KOTA 

---~1 RIOL KOTA 

Sistem Drainase dipakai jaringan terbuka dan tertutup, untnk jaringan tertutnp 

pengawasan dilakukan dengan sistem bak kontrol dengan kemi1ingan 1 - 2 %. 

Untuk air hujan yang jatuh ke rumput akan diserap langsung oleh tanarnan. dan 

sistcm pola pcnanaman di jaga kcmiringan sek.itar I% untuk bagian tanaman yang 

memerlukan. 

I AIR HUJAN 1--- >I SA LURAN BAK 1- - -7 .... , RIOL KOT A I 
-> KONTROL . . 
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5.4.3 Sistem Penyediaan Listrik 

Surnber daya listrik diperoleh dmi PLN. Untuk rnengantisipasi terjadinya 

pemutusan listrik tiba-tiba dari PLN, maka sumber daya lain diperoleh dati genset yang 

bekeija secara otomatis bila terjadi pemutusan hubungan listrik. Dalarn pengelolaannya, 

listrik didistribusikan melalui main panel distribution, lalu ke sub sub panel 

·I GARDU KONTROL STABILIZER 

MAIN PANEL DISTRIBUSI 

. ' SUB PANEL 

5.4.4 Sistem Komunikasi 

Sistem komunikasi interlokasi meng!_.,runakan intercom 

5.4.5 Sistcm Pemadam Kebakaran 

Sistem pemadam kebakaran menggunakan hidrant-hidrant yang dilctakkan 

menyebar sekitar lokasi. Beberapa sarana pencegah kebakaran yang dipakai : 

• f.H.C (Fire /louse (~abinct) 

• F.E.T (Fire F:.x:tenf?uisher Tuhe) 

• Hidrant Tube 

5.4.6 Sistem Pengkondisian Udara 

Sistem pengkondisian udara yang digunakan adalah dengan menggunakan 

sistem penghawaan alami dengan menggunakan passive cooling, tujummya untuk 

penghematan energi dan mengurangi biaya operasional bangunan. 
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